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ABSTRACT  

 The problems by partners are not yet known about the 
production efficiency and economic value of the production of shredded 

beef produced by UD. Tambers. The purpose and benefits of 
implementing this community service activity are to analyze the economic 

value of the shredded beef production process carried out by UD. 
Tambers. The implementation of this activity was carried out in two 

stages, namely the focus Group Discussion (FGD) stage and the training 

stage. The results obtained by the shredded beef production process at 
UD. Tambers of six times production, UD. Tambers processed 333 kg 

and produced 226,40 kg of shredded beef. The economic value of 
shredded beef processing is Rp. 105.775/kg. The conclusion from this 

activity, that UD. Tambers as a partner can provide an overview 
regarding production analysis and the economic value obtained from the 

production of shredded beef with a yield of 69.63% yields an economic 

value of around Rp. 105.775/kg. 
 

Kata kunci:  added value, production, economy, shredded beef, UD. 
Tambers 

ABSTRAK 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra belum diketahui efisiensi 

produksi dan nilai ekonomis dari produksi abon sapi yang diproduksi 
oleh UD. Tambers. Tujuan dan manfaat pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini, yaitu   menganalisis nilai ekonomis dari proses produksi 

Abon yang dilakukan oleh UD. Tambers. Pelaksanaan kegiatan ini 
dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu tahap Focus Group Disscussion 

(FGD) dan tahap pelatihan. Hasil yang diperoeh proses produksi abon di 
UD. Tambers dari enam kali produksi, UD. Tambers mengolah 333 kg 

dan menghasilkan abon sebanyak 226,40 kg. Nilai ekonomi dari hasil 
pengolahan abon yaitu Rp. 105.775/kg. Kesimpulan dari kegiatan ini, 

bahwa UD. Tambers sebagai mitra dapat memberikan gambaran terkait 
analisis produksi dan nilai ekonomi yang diperoleh dari produksi abon 

sapi dengan rendemen 69,63% menghasilkan nilai ekonomis sekitar Rp. 

105.775/kg.  

Kata kunci:  nilai tambah, produksi, ekonomi, abon sapi, UD. Tambers 
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PENDAHULUAN  

UD. Tambers adalah 
perusahaan yang mengolah daging 

sapi. Salah satu jenis produk yang 
diproduksi adalah abon sapi. 

Perusahaan ini berada di 

Kelurahan Naimata, Kecamatan 
Maulafa Kota Kupang. Prosed 

produksi abon sapi yang 
dilakukan oleh perusahan ini 

memiliki kemampuan untuk 
mengolah daging sapi sekitar 20-

76 kg/minggu.  

Abon sapi adalah hasil 
olahan yang berbentuk gumpalan 

serat daging kemudian disuir-suir 
setelah bumbu ditambahkan 

(Teguh & Ervina, 1996); (Nasir, 
2016). Kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang pernah 
dilakukan, (Ramadhan et al., 

2019), transfer teknologi dalam 

mengatasi permasalahan yang 
dihadapi mitra terkait 

peningkatan mutu dan umur 

simpan dari abon sapi. (Harianti & 
Tanberika, 2018), produksi abon 

ikan lele dengan metode life skils 

kepada Wanita tani.  Dalam hal 
ini, permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra UD. Tambers yaitu 
proses produksi abon tidak secara 

berkelanjutan diproduksi karena 
keterbatasan tenaga kerja, waktu 

dan sarana produksi yang 
terbatas. Solusi yang dapat 

ditawarkan adalah mengolah 

pembuatan abon sapi dapat 
diproduksi secara berkelanjutan 

dan efisensi dengan mengukur 
produksi abon dan mengevaluasi 

nilai ekonomi produksi abon yang 
diusahakan oleh UD. Tambers.   

Tujuan dan manfaat pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini, yaitu   
menganalisis nilai ekonomis dari 

proses produksi Abon yang 
dilakukan oleh UD. Tambers.

 

METODE  

Metode pelaksanaan 

kegiatan pengabdian melalui dua 

tahap, yaitu Tahap pertama Focus 
group discussion (FGD) dan dan 

tahap kedua melalui pelatihan 
menghitung nilai ekonomis 

produksi abon oleh UD. Tambers. 

Perhitungan nilai rendemen abon 

merujuk pada metode (Hendra et 

al., 2006). Rumus perhitungan 
rendemen dapat dilihat pada 

Persamaan 1. 
 

 

 (Pers 1) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Produksi Abon Sapi 
  

UD. Tambers merupakan 
perusahan yang bergerak dalam 

pengolahan daging. Salah satu 
jenis produk yang diproduksi oleh 

UD. Tambers adalah produksi 

abon sapi. Bahan baku dalam 
produksi abon sapi, yaitu daging 

sapi yang dibeli di RPH Oeba. 

Hasil yang diperoleh dari enam 
kali produksi menggunakan 333 

kg menghasilkan abon sapi 
dengan produksi 226,40 kg. 

Rendemen dari produksi abon 
sapi sekitar 69,63%. Abon sapi 

yang sudah diproduksi dikemas 

dengan kemasan 100 g, 200 g, 
350 g, dan 500 g. Proses produksi 

abon sapi di UD. Tambers dapat 
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dilihat pada Gambar 1. 

Pemasaran abon yang 
diproduksi oleh UD. Tambers 

dipasarkan masih di wilayah Kota 
Kupang, yaitu King Mart, Best 

Mart, Sumber Makmur, Rukun 

Jaya Oeba, Rukun Jaya Kuanino, 
Rukun Jaya TDM, Toko Ujung 

Pandang, Toko Bahagia Bakery, 
Paris Bakery, Princess Mart, 

Cemara Indah, Cahaya Baru, 
Laris Mart, Mitra Swalayan, Toko 

Glory, Bliko Mart, Hoki Mart, Toko 

Sari Jaya. Selain di Kota Kupang, 
abon juga dipasarkan hingga ke 

Soe (Toko Pemuda, Toko Amora, 
Toko Mubatar) dan Kefamenanu 

(Swalayan Tulip). 
 

Analisis Ekonomi 
  

 Produksi abon sapi di UD. 

Tambers dalam 6 kali produksi 
226,40 kg abon sapi mendapatkan 

keuntungan bruto sekitar Rp. 

23.947.500, yang secara rinci 

terlihat pada Tabel 1.  
 Tabel 1 memperlihatkan 

bahwa nilai tambah dari hasil 
pengolahan abon, yaitu Rp. 

105.775/kg. peningkatan nilai 

tambah sangat dipengaruhi oleh 
adanya tambahan input diluar 

bahan baku. (Sipayung et al., 
2023), Nilai tambah pada produk 

abon lebih besar dari produk 
daging segar, dendeng dan se’i 

dimana nilai tambah dari pelaku 

UMKM di Kota Kefamanu pada 
usaha abon sapi Rp. 29.630/kg. 

Lebih lanjut (Fikri & Kalaba, 
2020), nilai tambah yang 

dihasilkan dalam pengolahan 
daging menjadi abon sapi di 

Industri Citra Lestari Kota Palu 
Rp. 70.900/kg, dimana nilai 

tambah dipengaruhi oleh nilai 

output, harga dari bahan baku 
serta nilai dari input yang lain. 

 

Tabel 1. Nilai Rendemen dan Ekonomis Abon Sapi yang Diproduksi UD. 
Tambers 

 

Produksi 

Jumlah 

Daging 
Sebelum 

diolah 
(kg) 

Jumlah 

Abon yang 
Dihasilkan 

(Kg) 

 

Rendemen 
(%) 

Harga 
Daging dan 

Bumbu (Rp) 

Total 
Penjualan 

Abon (Rp)  

Keuntungan 
(Rp) 

I 57 38 66,7 5.486.000 9.430.000  3.944.000 

II 68 39.9 58,7 6.598.500 9.925.000 3.326.500 

III 20 15.5 77,5 1.942.000 3.875.000 1.933.000 

IV 52 35.7 68,7 5.082.000 8.925.000 3.843.000 

V 60 51.8 86,3 5.843.000 12.890.000 7.047.000 

VI 76 45.5 59,9 7.421.000 11.275.000 3.854.000 

Total 333 226.40 417,8 32.372.500 56.320.000  23.947.500 

Rata-Rata 55.5 37.73 69,63 5.395.417 9.386.667 3.991.250 

*) Sumber : Data primer diolah, 2021 
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Gambar 1. Proses Produksi (Keterangan a. pemisahan daging dan lemak, 
b. pencucuian, c. perebusan, d. penumbukan daging dan penyuwiran, e. 

pencampuran bumbu, f. penggorengan, g. pemisahan minyak, h. 

pengemasan) 
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SIMPULAN 

Pelatihan ini dapat 
memberikan gambaran bahwa 

proses produksi abon di UD. 
Tambers memberikanan analisisis 

nilai ekonomis dari produksi abon 

yang dihasilkan serta memberikan 

gambaran kepada UD. Tambers 
terkait proses produksi abon 

dengan nilai rendemen sekitar 
69,63% dapat memberikan nilai 

tambah sekitar Rp. 105.775/kg.
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